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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat ketergantungan 

keuangan Desa Selat terhadap dana transfer dari pemerintah pusat serta 

implikasinya terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode analisis rasio 

ketergantungan keuangan desa dan didukung oleh analisis kualitatif melalui 

wawancara untuk mengkaji aspek akuntabilitas yang meliputi transparansi, 

partisipasi masyarakat, dan pertanggungjawaban. Data yang digunakan terdiri atas 

data sekunder berupa Laporan Rincian Anggaran Pendapatan Desa (APBDes) Desa 

Selat tahun 202132025 serta data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan 

aparat desa dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

ketergantungan keuangan Desa Selat terhadap dana transfer tergolong tinggi hingga 

sangat tinggi dengan rata-rata rasio sebesar 48,55%, yang disebabkan oleh 

rendahnya Pendapatan Asli Desa (PADes) yang hanya bersumber dari Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). Dari sisi akuntabilitas, aspek transparansi dan 

pertanggungjawaban telah dilaksanakan dengan cukup baik melalui musyawarah 

desa, publikasi APBDes, serta penggunaan aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(SISKEUDES). Namun demikian, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

keuangan desa masih tergolong rendah dan bersifat tidak langsung. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa tingginya ketergantungan terhadap dana transfer 

berpengaruh terhadap praktik akuntabilitas pengelolaan keuangan desa, sehingga 

diperlukan upaya penguatan kemandirian keuangan desa melalui optimalisasi dan 

diversifikasi PADes serta peningkatan partisipasi aktif masyarakat 
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ABSTRACT 

 

 

 

This study aims to analyze the level of financial dependence of Selat Village 

on transfer funds from the central government and its implications for the 

accountability of village financial management. This study uses a quantitative 

descriptive approach with a village financial dependency ratio analysis method and 

is supported by qualitative analysis through interviews to examine aspects of 

accountability including transparency, community participation, and 

accountability. The data used consists of secondary data in the form of the 20213 

2025 Selat Village Revenue Budget Detail Report (APBDes) and primary data 

obtained through interviews with village officials and the community. The results 

show that the level of financial dependence of Selat Village on transfer funds is 

classified as high to very high with an average ratio of 48.55%, which is caused by 

low Village Original Income (PADes) which only comes from Village-Owned 

Enterprises (BUMDes). In terms of accountability, transparency and accountability 

aspects have been implemented quite well through village deliberations, 

publication of the APBDes, and the use of the Village Financial System 

(SISKEUDES) application. However, community participation in village financial 

management is still relatively low and indirect. This study concludes that the high 

dependence on transfer funds has an impact on the accountability practices of 

village financial management, so that efforts are needed to strengthen village 

financial independence through optimization and diversification of PADes and 

increasing active community participation. 
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